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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan, 

kinerja sosial, dan tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan & minuman yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2017 – 2021. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling sehingga didapatkan sampel sebanyak 13 perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan & minuman yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja lingkungan, proporsi dewan komisaris independen, dan 

kepemilikan publik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, sedangkan kinerja sosial, dan kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Lingkungan, Kinerja Sosial, Proporsi Dewan Komisaris 

Independen, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Publik 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the effect of environmental performance, 

social performance, and corporate governance on financial performance in food 

& beverage sub-sector manufacturing companies listed on the IDX for the period 

2017 – 2021. Sampling using purposive sampling techniques resulted in a sample 

of 13 food & beverage sub-sector manufacturing companies listed on the IDX. 

The results showed that environmental performance, the proportion of 

independent board of commissioners, and public ownership have a positive and 

significant influence on the company's financial performance, while social 

performance, and institutional ownership have a negative and significant 

influence on the company's financial performance.  

 

Keywords: Environmental Performance, Social Performance, Proportion of 

Independent Commissioners, Institutional Ownership, Public Ownership 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pada beberapa tahun kebelakang masalah lingkungan merupakan suatu 

fenomena besar yang memerlukan perhatian khusus dari pemerintah, 

konsumen maupun investor. Salah satu penyebab permasalahan ini menjadi 

perhatian banyak pihak yaitu akibat dari aktivitas operasi perusahaan yang 

enggan untuk mengeluarkan biaya dalam mengelola lingkungan dan lebih 

mengutamakan keuntungan dari segi finansial. Adapun permasalahan yang 

sering terjadi seperti polusi, penyusutan sumber daya alam, limbah, keamanan 

produk yang tidak terjamin semakin dirasakan oleh masyarakat. Oleh karena 

itu, masyarakat sebagai salah satu stakeholder perusahaan menuntut 

perusahaan untuk lebih memperhatikan akan dampak sosial dan lingkungan 

yang ditimbulkannya dan mengatasinya (Zabetha, Rusli Tanjung, and Savitri 

2018) 

Perusahaan diharapkan dalam operasinya tidak hanya bertujuan untuk 

memaksimalkan kinerja keuangan semata tetapi juga harus tetap 

memperhatikan dampak positif dan negatifnya terhadap lingkungan melalui 

kinerja lingkungan yang baik, dan juga dampak terhadap masyarakat sekitar 

melalui kinerja sosial. Dengan adanya kinerja lingkungan, maka perusahaan 

dapat memberikan jaminan bagi publik bahwa meskipun mereka berkontribusi 
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dalam perubahan iklim dan lingkungan, tetapi mereka juga telah berupaya 

untuk meminimalisasi kejadian tersebut (Anggraeni, 2015). 

Saat ini, banyak konsumen yang memilih untuk membeli produk yang 

lebih ramah lingkungan, meskipun lebih mahal daripada produk "tradisional". 

Di sisi lain, semakin banyak investor yang mencari peluang investasi di 

perusahaan yang tidak hanya menunjukkan keberhasilan keuangan, tetapi juga 

berkelanjutan dalam jangka panjang bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Faktor ESG kini telah menjadi kriteria penting untuk pilihan investasi banyak 

penyedia modal. Banyak pengelola dana tradisional telah mengadopsi strategi 

investasi ESG (Duuren dkk., 2015).  

Perusahaan harus lebih fokus pada tanggung jawab sosial dan lingkungan 

untuk mendapatkan legitimasi atas tanggung jawab sosial dan upaya 

perlindungan lingkungan yang sudah dilakukan oleh perusahaan, Hal ini akan 

membantu mereka memenangkan kepercayaan dan mendapatkan dukungan 

masyarakat. Kepercayaan dan dukungan masyarakat dapat secara positif 

mempengaruhi kemungkinan bahwa bisnis akan terus ada di masa depan. 

(Gray, et al., 1995). Hal ini sejalan dengan konsep keberlanjutan yang 

memiliki tiga dimensi, yakni people, profit, dan planet yang juga dikenal luas 

sebagai triple bottom line (Elkington 1997 dalam Caesaria dan Basuki 2017). 

Ketiga faktor ini ekonomi, lingkungan, dan sosial sangat penting untuk 

menentukan apakah bisnis dapat dikatakan sukses. Elkington mengembangkan 

gagasan triple Bottom Line, yang mengacu pada pebisnis yang melakukan 

operasi mereka semata-mata untuk keuntungan finansial. Keberhasilan sebuah 
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perusahaan ditentukan sebagian oleh seberapa besar kontribusinya terhadap 

kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat di samping 

berapa banyak pendapatan yang dihasilkannya. Lingkungan, masyarakat, dan 

tata kelola perusahaan saling terkait dan mempengaruhi kinerja dan aktivitas 

perusahaan secara tak langsung (López-Toro et al., 2021).  

Salah satu perusahaan industri di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

melakukan ekspansi dan berkembang pesat adalah industri makanan dan 

minuman. Diantisipasi bahwa bisnis makanan dan minuman akan terus 

tumbuh dan berkembang secara positif. Laju ekonomi dan kenaikan 

permintaan produk di kalangan konsumen keduanya telah dipercepat oleh 

pertumbuhan dan perkembangan industri makanan dan minuman. Karena 

distribusinya yang besar terhadap perekonomian nasional, industri makanan 

dan minuman memiliki banyak potensi untuk didukung di masa depan 

(Febriyani, 2017), Hal ini terlihat dari semakin canggihnya industri yang 

berlomba-lomba merebut pangsa pasar dalam menghadapi krisis ekonomi 

yang berkepanjangan, terutama dengan adanya kasus COVID-19 dalam 

beberapa tahun terakhir. Terlepas dari tekanan ekonomi yang disebabkan oleh 

pandemi Covid-19, sektor manufaktur di negara ini terus beroperasi dengan 

baik di sejumlah sub-sektornya. Sejumlah sub-sektor terus mendukung dan 

berkontribusi terhadap laju pertumbuhan industri pengolahan pada triwulan IV 

2020. Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu industri 

dengan permintaan yang kuat selama pandemi Covid-19, terlihat dari 
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pertumbuhan industri sebesar 1,66% pada kuartal keempat 2020 Karena 

makanan sehat sangat diperlukan untuk menjaga kesehatan manusia. 

Akan tetapi Bisnis industri terkait manufaktur makanan dan minuman juga 

memainkan peran penting dalam pencemaran lingkungan. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya beberapa contoh perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang mengesampingkan keberlangsungan lingkungannya. 

Contohnya, PT. Siantar Top Tbk pada tahun 2017 dilaporkan LSM karena 

didapati membuang air limbah sisa produksi pabrik keluar langsung dan 

dialirkan ke sungai sehingga mengakibatkan genangan air yang berubah warna 

menjadi hijau kehitaman serta menimbulkan bau yang menyengat. 

Berdasarkan kejadian ini, Dinas Lingkungan Hidup telah memberikan sanksi 

kepada PT. Siantar Top atas pencemaran lingkungan dan memerintahkannya 

untuk lebih memperhatikan keadaan lingkungan selama proses produksi. PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk juga pernah digugat ke pengadilan negeri 

Surabaya karena didapati melakukan perbuatan melawan hukum yang 

mengakibatkan kerusakan lingkungan. 

Dalam studi ini, kami mengukur dimensi lingkungan dari aktivitas 

operasional perusahaan dan dampaknya terhadap lingkungan. Dampak 

tersebut mencakup emisi karbon, emisi gas rumah kaca, pengungkapan atau 

pengukuran, pelaporan, risiko perubahan iklim yang diakibatkan oleh operasi 

perusahaan, perubahan ekosistem, dan fasilitas yang berpotensi merusak 

lingkungan. Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja 

lingkungan perusahaan yang mengacu pada standar Global Reporting 
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Initiative (GRI) untuk pelaporan yang komprehensif. Dalam penelitian ini, 

skor pengungkapan sosial Global Reporting Initiative digunakan sebagai alat 

untuk mengevaluasi kinerja sosial perusahaan. Skor ini diperoleh dengan 

mempertimbangkan beberapa indikator, termasuk perlindungan lingkungan, 

pekerja anak, diskriminasi, keragaman di antara dewan dan karyawan, fasilitas 

yang berpotensi menimbulkan risiko sosial, masalah upah bagi karyawan, 

kontribusi dan risiko politik, pelecehan seksual, perbudakan, pemilihan dewan 

penasihat terkait kompensasi eksekutif, dan faktor lainnya. Dalam penelitian 

ini, skor pengungkapan tata kelola digunakan sebagai ukuran untuk 

mengevaluasi tata kelola perusahaan, yang mencakup berbagai variabel seperti 

keberadaan komisaris independen, kepemilikan saham institusional, dan 

kepemilikan saham publik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, konsep 

pengelolaan perusahaan yang baik diwakili oleh tiga indikator, yaitu 

persentase komisaris yang independen dalam dewan direksi, kepemilikan oleh 

lembaga keuangan, dan kepemilikan oleh masyarakat umum. 

Berbagai studi akademis banyak menyoroti hubungan positif antara kinerja 

ESG dan kinerja keuangan. Sebuah studi tahun 2015 menggabungkan hasil 

lebih dari 2.200 penelitian sebelumnya tentang masalah ini. Sembilan puluh 

persen studi tentang subjek ini menemukan hubungan non-negatif antara 

kinerja keuangan dan ESG. Selain itu, sebagian besar penelitian menemukan 

hubungan yang positif dan stabil dari waktu ke waktu (Friede dkk., 2015). 

Kinerja yang lebih baik dari perusahaan dengan strategi ESG dapat dijelaskan 

oleh teori akademis yang berbeda. Menurut Porter & Van der Linde (1995), 
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undang-undang yang berfokus pada lingkungan tidak hanya memungkinkan 

perusahaan untuk mengurangi eksternalitas (polusi), tetapi juga berinovasi 

dan, sebagai hasilnya bisa mengurangi biaya operasi mereka. Berkaitan 

dengan masalah sosial, gagasan Balanced Scorecard yang dikemukakan oleh 

Kaplan & Norton (1992), adalah untuk memasukkan dan mengukur kebutuhan 

berbagai pemangku kepentingan perusahaan, selain pemegang saham, melalui 

berbagai indikator keuangan dan non-keuangan. Oleh karena itu, para manajer 

perusahaan harus fokus tidak hanya pada pemenuhan kepentingan dan 

kebutuhan pemegang saham, tetapi juga semua pemangku kepentingan. Dan 

Kegiatan tata kelola perusahaan diterapkan untuk mengatasi masalah 

keagenan, sebuah teori yang dikembangkan oleh Jensen & Meckling (1976), 

yang muncul dari pemisahan manajer perusahaan serta pemegang saham. 

Pengurangan masalah agensi mengarah pada kontrol untuk lebih baik atas 

tindakan manajer, yang akan didorong untuk lebih mengikuti kepentingan 

pemegang saham. Oleh karena itu, kinerja keuangan ditingkatkan. 

Teori-teori ini diuraikan di atas kontras dengan ide-ide ekonom terkenal 

Friedman, yang mendukung tindakan tanggung jawab sosial mengurangi 

pengembalian investasi bagi pemegang saham. Jadi, menurut pendekatannya, 

hubungan antara ESG dan kinerja keuangan hanya bisa negatif (The New 

York Times Magazine, 1970). Bertentangan dengan teori pemegang saham 

Friedman, Freeman (1984) mendalilkan bahwa perusahaan harus 

memaksimalkan kesejahteraan semua pemangku kepentingannya, dan bukan 

hanya pemegang saham (keuangan). Jadi, bagi Freeman (1984), hubungan 
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diantara kinerja ESG dan kinerja keuangan tidak selalu negatif. Mengingat 

berbagai teori yang disajikan, tampaknya menarik untuk meneliti hubungan 

antara kinerja ESG dan kinerja keuangan perusahaan Penelitian sebelumnya 

tentang pengaruh kinerja lingkungan,sosial dan tata kelola terhadap kinerja 

keuangan menunjukkan berbagai hasil, antara lain penelitian yang diteliti oleh 

Putra (2018) dan Rokhmawati et al. (2015), yang menyimpulkan bahwa 

kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Di sisi lain, 

penelitian Denziana (2018) menyebutkan bahwa kinerja lingkungan dan 

pengungkapan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali hubungan antara kinerja 

lingkungan, sosial dan tata kelola dengan kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur di Indonesia, tetapi berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

penelitian ini menguji pada kinerja keuangan perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman. . Dalam penelitian ini, beberapa hubungan 

sedang diuji. Penulis menggunakan ROA yang digunakan untuk mengukur 

kinerja keuangan perusahaan. Sampel mencakup perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

Periode pengamatan berlangsung dari tahun 2017 hingga 2021. Dengan 

demikian, Penelitian diharapkan dapat membuktikan bahwa perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Indonesia yang sadar 

lingkungan, memperhatikan kinerja sosial, dan menerapkan tata kelola 

perusahaan yang baik memiliki kinerja keuangan yang lebih baik atau lebih 

buruk setiap tahunnya. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti 
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mengangkat judul “Peran Kinerja Lingkungan, Kinerja Sosial, dan Tata 

Kelola untuk Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapat rumusan masalah 

penenelitian sebagai berikut : 

1) Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

2) Apakah kinerja sosial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

3) Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan? 

4) Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

5) Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

6) Apakah kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka didapat tujuan penelitian ini 

sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui pengaruh dari kinerja lingkungan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 
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2) Untuk mengetahui pengaruh dari kinerja sosial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

3) Untuk mengetahui pengaruh dari proporsi dewan komisaris independen 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

4) Untuk mengetahui pengaruh dari kepemilikan institusional terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

5) Untuk mengetahui pengaruh dari kepemilikan publik terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

6) Untuk mengetahui pengaruh bersama dari kinerja lingkungan, kinerja 

sosial, dan tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

D. Manfaat Penelitain 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada beberapa pihak, diantaranya: 

1) Bagi peneliti, penelitian ini dianggap sebagai sumber pembelajaran dalam 

praktik untuk mengevaluasi kesesuaian antara teori dengan realitas di 

lapangan kerja. 

2) Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dan memberikan informasi mengenai perkembangan ilmu pengetahuan 

tentang dampak kinerja ESG dalam meningkatkan kinerja perusahaan. 

3) Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

penting mengenai perlunya memperhatikan faktor-faktor lingkungan, 
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sosial, dan tata kelola yang berpengaruh terhadap kelangsungan 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan. 

4) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti di masa depan dalam melakukan penelitian lanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran kinerja lingkungan, kinerja 

sosial, dan tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama 5 

tahun dari tahun 2017 – 2021, didapatkan hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang banyak mengungkap 

item lingkungan pada kategori lingkungan sesuai dengan standar GRI 

(Global Reporting Initiative) maka semakin baik pula tingkat ROA yang 

dihasilkan. 

2. Variabel kinerja sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa pengungkapan item 

kategori sosial yang masih rendah oleh perusahaan manufaktur makanan 

dan minuman menurut standar GRI (Global Reporting Initiative). 

3. Variabel proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukan 

bahwa perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

meningkatkan proporsi dewan komisaris independen maka kinerja 

keuangan juga akan meningkat signifikan. 
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4. Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini menunjukan kepemilikan institusional juga 

belum efektif dijadikan alat untuk memonitor manajemen dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

5. Variabel kepemilikan publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman apabila memiliki presentase 

pemegang saham publik yang besar akan turut pula meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

 

B. Keterbatasan  

 Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan seperti indikator 

pengukuran untuk tata kelola perusahaan pada penelitian ini hanya 

memproksikan tiga indikator yakni proporsi dewan komisaris independen, 

kepemilikan institusional, dan kepemilikan publik. Masih ada indikator 

pengukuran tata kelola perusahaan yang lain seperti komite audit, dll. 

Kemudian untuk koefisien determinasi dalam penelitian ini didapat nilai 

sebesar 41,3 %, hal ini menunjukan makna bahwasanya masih terdapat 

variabel independen lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. 
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C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan serta keterbatasan 

penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya perlu mengidentifikasi variabel independen lain 

untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, seperti komite audit, kualitas audit, dan lain sebagainya. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dari tahun 2017 - 

2021. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambah jumlah data 

dengan memperluas populasi pada sektor yang lebih memiliki dampak 

pada lingkungan seperti sektor pertambangan ataupun real estate.
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